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Penelitian mengenal tenags kerja wanita berangkat da-
ri kenvataan bahwe dalam masyaralkat manapun dikenal suatu
pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin, dan dari perbe-
daan itu perlakuan terhadsp wanitas dinilai merugikan mere-
ka. Padahal jelas bahwa wanita merupakan sumberdaya HNanu-
sia yang cukup potensial khususnys di daerah pedesaan dan
golongan miskin yang masih merupakan mayoritas darl pendu-
duk Indonesia saat inl. _
Penelitisn ini bertujuan untuk mengungkap mengensl pe-
ranan wanita dalam ekonomi rumah tangganya serta Jjenis-]je-
nis kegigtan ekonomi manaskah yang mungkin dapat dikembang-
kan untuk memperluas kesempatan kerja bagi wanlta pedesaan.

Kegistan ekonomi pekerja wanita yang termasuk dalam pene -
litian ini hanya dibatasi pada uszha-ussha rumah tangga ba-
ik jenis ussha bidang makanan mgupun bukan makanan.

jenis ussha makanan diambil tiga macam yasltu usan

melinjo, lempeng dan tempe, sedang untuk jenis |

an diambil dua macam keglatan yaitu membatik dan menyong -

ket karena kelimg jenis usaha rumah ga tersebut nampak
menonjol di daerah penelitian. Penelitian dilakukan di de-
sa Trimulyo, Kecamatan Jetlis, Kabupaten Bantul. ‘
Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk usaha makan-
an sumbangan pekerja wanita rata-rata 39 persen, sedangkan
ada jenis usaha bukan makanan sumbangan pekerja wanlia ra-
ta-rata hanya 7,7 persen. Besarnya sumbangan tersebut ter--
utama dipengaruhi oleh besarnya penghasilan. Pada Jenis
usahs makanan penghasilan pekerja wanita ratg—ratg sebesar
Bp 31.000,- per bulan, sedang pada usaha bukan makakan ra-
ta-rata hanya Rp 6.500,- per bulan. Dengan demikian hatipak
bahwa peranan jenis usaha makesnan lebih besar dibanding bu-

kan maksz=nsan, - N _ _ i
Ada beberapa alasan yang mendorong ‘pgkerja wanita me- ;

lakukan kegiastan ekonominya. Kebanyakan pekerja wanita me-
nyatakan alasan bahwa mereka bekerja untuk menambah penda-
patan keluarga (45 persen), bahkan ada yang menyatakan me-
<a bekerja karena memang merupakan Nata pencaharian po-
(32,5 persen). Hal itu berarti bshwa dorongan utama ba-
wanits untuk bekerja adalah karenas dorongan ekonomi.
Tingginya partisipasi wanita pedesaantdalam angkatan
kerja perlu dimbangi dengan perluasan kesempatan xerja.Me-
ngingat pendidikan dan ketrampilan wanl ta pedesaan pa-
da umumnya masih rendsh, maka usaha perluasan kesempatan
kerja bagli mereka harus disesualkan dengan keadaan terse -

but. Jenis kegiatan ekonomi yang berskala rumah tangga sa-
at ini banysk bermunculan di daerah pedesaan dan pada ke-
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nyataannya meskipun skala usahanya kecil namun cukup ber -

arti bagl ekonomi rumah tangga. Melihat kenyataan tersebgt

ada kemungkinan jenis kegiatan ekonomi tersebut dapat di-

bina dan dikembangksn untuk memperluas kesempatan kerja.

Jenis kegiatan tersebut tidak menuntuk tingkat pendidikan

vang tinggi ataupun modal yang besar. Dari hasil peneliti- E
an di desa Trimulyo diperoleh informasi bahwa Jjenis usaha i
makanan lebih berpotensi untuk dikembangkan karena sumbang-

an darli jenis kegistan tersebut cukup besar.
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Jenis usaha ru'qh tangga
wanita di desa Trim

yang dilgkuk:

o L
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merupakan kegiatan

sifatnya turun-temurun, sehingga yang be:?eng
distribusinya adalan faktor turun-temurun ters
ta“n itu faktor geografis hanya berpengaruh E@Cﬁra tidnm

angsung terhadsp variasi jenis kegiatan ekonomi wanita.
anl" 'sahg TﬁA“naﬂ tidak dijumpai pada wilayah yang topo-
bergelo ?:reng Jenis kegiatan tersebut mem-
9 ‘;kan Mouul ih beogr. Kondisi tanah yang kurang

produktif pada ’,orgh yang vergelombang menyebabkan kondi-
gi el P@ﬂduunr relatif lebih rendah. Akibatnya kegiat-

elzonomi wanita di daerall tersebut 'Jr g
1ﬂtxu1 ekonomi vang dilakukan hanya terbata
-usaha yang modaln Jm 1"...dCJ__I_ atau -.:{T_k'l.‘i.‘:"’_" tﬁ
jeﬂLD usaha bukan maks

berVnriasi. K e-
s pada usaha-
nrg modal yaitu
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